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Abstrak: CV. XYZ bergerak di bidang makanan yang 

persediaannya sering terjadi perbedaan antara permintaan 

barang dengan stok produksi yang ada. Agar permasalah 

dapat terselesaikan maka dengan metode Activity Based 

Costing (ABC) dan Economic Order Quantity (EOQ), 

tujuannya agar pengendalian persediaan bahan baku efisien 

dan efektif. Hasil penelitian, Klasifikasi kelas A 

investasinya 72,28%, kelas B investasinya 15,79%, kelas C 

investasinya 11,59%. Efisiensi bahan baku daging sapi TB 

sebanyak 76 Kg,, daging sapi 55 sebanyak 56 Kg. Titik 

pemesanan kembali Daging Sapi TB sebanyak 79 Kg 

dalam 52 kali pemesanan, sedangkan Daging Sapi Bakso 

55 sebanyak 43 Kg dalam 42 kali pemesanan. Jadi dengan 

metode Activity Based Costing (ABC) dan Economic Order 

Quantity (EOQ) pemesanan dapat sesuai dengan 

permintaan. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu faktor yang mempengaruhi lancarnya proses produksi 

perusahaan yaitu produksinya. Lancarnya proses produksi ini penting sekali bagi 

perusahaan dikarenakan mempengaruhi keuntungan yang diterima perusahaan. 

Lancar tidaknya proses produksi yang dilakukan ditentukan oleh kontrol persediaan 

bahan baku perusahaan (Lahu et al., 2017). Oleh karenanya perusahaan harus 

mampu mengendalikan setiap persediaan bahan baku yang digunakan untuk proses 

produksi. Pengendalian persediaan yang optimal dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan dengan tepat waktu dan minimalnya biaya persediaan menjadikan 

perusahaan dapat mencapai tujuan. 

Tujuan pengendalian persediaan bahan baku ialah untuk menekan biaya-

biaya operasional agar lebih minimal dan kinerja serta keuntungan perusahaan lebih 

optimal. Biaya operasional tersebut yaitu biaya persediaan yang terdiri dari biaya 

pemesanan dan penyimpanan. Agar terlaksananya pengendalian persediaan maka 

harus memperhatikan berbagai faktor (Lahu et al., 2017). Pengelompokan biaya-
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biaya persediaan perlu perhatian yang khusus agar pengambilan keputusan menjadi  

tepat (Supriyadi & Sapriadi, 2019). 

CV. XYZ bergerak di bidang makanan yang terkendala dalam manajemen 

pengendalian persediaan yang kurang baik. Dalam menjalankan kegiatan sering 

terjadi terhambat dan permintaan barang dari konsumen tidak sesuai dengan stok 

proses produksinya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing (ABC) dan Economic Order Quantity (EOQ) 

sehingga perencanaan pengendalian persediaan bahan baku tepat, efisien dan 

efektif dan produksi menjadi optimal (Anita & Puspika, 2013). 

Metode Activity Based Costing (ABC) menyediakan informasi yang tersaji 

secara lengkap berisi pengelolaan aktivitas yang tergabung dalam sistem informasi 

biaya. Sistem informasi ini digunakan untuk mengurangi biaya dan penentuan biaya 

produk (Wicaksana et al., 2020). Analisis Activity Based Costing (ABC) ialah 

memilih barang pada tingkat penyerapan modal dengan prinsip diagram pareto. 

Prinsip analisis Activity Based Costing (ABC) tersebut mengklasifikasikan jenis 

barang atas tingkat investasi yang terserap dalam penyediaan persediaan jenis 

barang (Lahu et al., 2017). 

Berdasarkan prinsip Pareto tersebut, barang diklasifikasikan menjadi tiga 

kategori utama yaitu (Guslan & Saputra, 2020): 

1. Kategori A (80-20) 

Kategori ini menyerap dana sekitar 80% dari seluruh modal yang tersedia untuk 

inventory dan jumlah barang sekitar 20% dari semua jenis barang yang sedang 

dikelola. 

2. Kategori B (15-30) 

Untuk kategori B menyerap dana sekitar 15% dari seluruh modal yang ada 

dalam inventory (sesudah kategori A) dan jenis barangnya sekitar 30% dari 

semua jenis barang yang dikelola. 

3. Kategori C (5-50) 

Dalam kategori C ini menyerap dana sekitar 5% dari modal yang disediakan 

dalam inventory (yang tidak termasuk kategori A dan B) dan jenis barang 

sekitar 50% dari jenis barang yang ada. 

Economic Order Quantity (EOQ) yaitu persediaan barang yang dipesan 

dalam suatu periode untuk meminimalkan biaya persediaan. Adapun rumus untuk 

menentukan pemesanan optimum (Puspitasari et al., 2020), yaitu: 

𝑄 =  √
2𝐷𝑆

𝐻
 

 

 (Pers. 1) 

Keterangan: 

Q : Jumlah   optimum   unit   per pesanan 

D : Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan 

S    : Biaya pemesanan untuk setiap pesanan 

H  : Biaya penyimpanan per unit  

Economic Order Quantity (EOQ) penerapannya sangat tepat dalam   

kaitannya kurangnya stok akhir (Lahu et al., 2017). Dengan menerapkan 

kebijaksanaan Economic Order Quantity (EOQ), maka dalam setiap tahun dapat 
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ditentukan banyaknya order sehingga dapat mengatasi kemungkinan kehabisan stok 

(Katiandagho & Lolowang, 2014). 

 

METODE 

Data primer yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari sumber yang 

diamati secara langsung. Dalam mengumpulkan ini dilakukan untuk mendapatkan 

data aktual yang terjadi, adapun tahapan kegiatan yang diamati yaitu persedian 

bahan baku produk bakso sapi. Interview dilakukan kepada narasumber yang 

berhubungan dengan objek masalah pada penelitian yaitu proses persediaan dan 

permintaan, yang meliputi data proses persediaan dan permintaan bahan baku serta 

masalah yang dialami saat proses tersebut berlangsung. Dokumentasi, perusahaan 

digunakan sesuaikan data yang dibutuhkan peneliti. Sedangkan data sekunder 

berdasarkan studi kepustakaan dengan mempelajari literatur-literatur serta metode 

yang tepat untuk penelitian (Supriyadi & Nurdewanti, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung agar 

mendapatkan data actual untuk mengetahui masalah serta faktor penyebab masalah 

itu tersebut, sehingga peneliti mudah memetakan langkah perbaikan yang dilakukan 

(Supriyadi & Effendi, 2021). 

Tahapan penyelesaian penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan peramalan (forecasting) terhadap permintaan produk yang akan 

datang berdasarkan data permintaan produk dan melakukan verifikasi terhadap 

peramalan (forecasting) yang dilakukan; 

2. Mengumpulkan data daftar bahan baku bakso sapi sesuai kategori bakso TB, 

bakso 55, bakso 80 dan bakso TNS dan diklasifikasikan dengan Metode Activity 

Based Costing (ABC); 
3. Menghitung biaya pemesanan, biaya penyimpanan, Safety Stock dan Reorder 

Point dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Untuk mempermudah penelitian maka flowchart penelitian terdapat pada 

gambar 1 dibawah ini. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang digunakan merupakan data permintaan bakso sapi 

dari bulan Juli 2020 sampai Juni 2021. 

 

Tabel 1. Data Permintaan Bakso Sapi 

No Bulan 
Jumlah Produksi (Butiran) 

Total 
Bakso TB Bakso 55 Bakso 80 Bakso TNS 

1 Jul-20 309.735 60.110 8.755 33.770 412.370 

2 Ags-20 305.440 117.708 34.656 3.487 461.291 

3 Sep-20 242.125 92.962 28.934 4.520 368.541 

4 Okt-20 230.970 28.094 17.630 6.110 282.804 

5 Nop-20 249.250 8.015 8.525 2.380 268.170 

6 Des-20 165.675 27.450 10.910 4.837 208.872 

7 Jan-21 247.080 24.630 19.850 3.860 295.420 

8 Feb-21 301.650 49.850 26.170 2.770 380.440 

9 Mar-21 352.600 16.275 34.400 4.220 407.495 

10 Apr-21 299.900 21.200 43.700 2.520 367.320 

11 Mei-21 307.800 44.150 41.650 2.632 396.232 

12 Jun-21 15.900 104.150 68.800 4.900 193.750 

 

Peramalan Permintaan Bakso Sapi dengan perhitungan Least Squares 

pada Juli 2020 sampai Juni 2021 seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Perhitungan Least Squares Bakso Sapi 

X Y XY X² 

1 412.370 412.370 1 

2 461.291 922.582 4 

3 368.541 1.105.623 9 

4 282.804 1.131.216 16 

5 268.170 1.340.850 25 

6 208.872 1.253.232 36 

7 295.420 2.067.940 49 

8 380.440 3.043.520 64 

9 407.495 3.667.455 81 

10 367.320 3.673.200 100 

11 396.232 4.358.552 121 

12 193.750 2.325.000 144 

 

Dari hasil perhitungan permintaan peramalan diatas dengan menggunakan 

Metode Least Squares, didapatkan hasil akurasi MAD (mean absolute deviation), 

MSE (meansquare error), MFE (mean forecast error) dan MAPE (mean absolute 

percentage error) dengan menggunakan Software Winqsb berikut terdapat pada 

Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Peramalan Permintaan Model Linear Regression Per 2 bulan 

 

Perhitungan Metode Activity Base Costing (ABC) 

Perhitungan analisis ABC dalam data bahan baku bakso sapi, seperti 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Pengelompokkan Perhitungan Bahan baku Bakso Sapi 

No 
Komponen Bahan  

baku Bakso 

Nilai  

Kumulatif 

(%) 

% Kelompok 

1 Daging BaksoTB 46,82 46,82 A 

2 Daging Bakso 55 72,28 25,46 A 

3 Daging Bakso 80 88,07 15,79 B 

4 Daging Bakso TNS 91,47 3,40 C 

5 Sagu Bakso TB 92,26 0,80 C 

6 Sagu Bakso 55 92,86 0,60 C 

7 Sagu Bakso 80 93,26 0,40 C 

8 Sagu Bakso TNS 94,18 0,93 C 

9 Bawang Putih 95,07 0,88 C 

10 Pottasium Sorbate 96,73 1,66 C 

11 Caramel 99,82 3,10 C 

12 Penyedap Rasa 100 0,18 C 

 

Rekap hasil analisis Activity Basic Coasting (ABC) bahan baku bakso sapi 

berdasarkan jumlah data nilai investasi periode bulan Juli 2020 sampai bulan Juni 

2021, seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekap Analisis Activity Basic Coasting (ABC) 

No 
Kelompok 

Bakso 

Bahan 

Baku 

(%) Bahan 

Baku 

Nilai 

Investasi 

(%) nilai 

Investasi 

1 A 2 17 Rp 470.750.000 72,28 

2 B 1 8 Rp 102.802.000 15,79 

3 C 9 75 Rp 77.704.000 11,95 

Total 12 100 Rp 651.256.000 100 

 

Perhitungan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

1. Daging bakso sapi TB. 

Jumlah pemakaian : 4356 Kg 

Biaya pemesanan : Rp. 12.000/Pemesanan  

Biaya penyimpanan : Rp. 70.000 × 26/100 = Rp. 18.200 

Q2 = 2 (4356) (12000)/18200 = 75,79 Kg atau 76 Kg 

2. Daging bakso sapi 55 

Jumlah pemakaian : 2369 Kg 

Biaya pemesanan : Rp. 12.000/Pemesanan  

Biaya penyimpanan : Rp. 70.000 × 26/100 = Rp. 18.200 

Q2 = 2 (2369) (12000)/18200 = 56 Kg 
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Perhitungan Reorder Point (ROP) dan Safety Stock (SS) 

1. Daging bakso sapi TB 

Jumlah pemakaian rata-rata (d): 435/288 hari = 15,125 Kg 

Z (95%)= 1,64 

Safety Stock (SS): 1,64 x 15 x 2 = 49 Kg 

Reorder Point (ROP): (d x L) + SS = (15 x 2) + 49 = 79 Kg 

Total Cost: (76/2) x 18.200 + (4356/76) x 12000 = Rp 1.378.389 

2. Daging bakso sapi 55 

Jumlah pemakaian rata-rata (d): 2369/288 hari = 8.23 Kg 

Z (95%): 1,64 

Safety Stock (SS): 1,64 x 8,23 x 2 = 26,9 Kg 

Reorder Point (ROP): (d x L) + SS = (8,23 x 2) + 27 = 43 Kg 

Total Cost: (56/2) x 18.200 + (2369/56) x 12000 = Rp 1.017.243 

 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pemakaian bahan baku bakso sapi 

pada CV. XYZ fluktuatif, dibuktikan dengan pemakaian bahan baku bakso sapi 

yang berbeda-beda setiap bulan. Begitu juga kontrol persediaan yang masih lemah 

karena  belum  ada penentuan  persediaan  pengaman serta titik  pemesanan kembali 

(reorder point), sehingga untuk mengatasi pemakaian persediaan yang berfluktuatif 

dapat  digunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) yang dapat 

mengendalikan pemesanan atau pembelian persediaan optimal yang mampu  

meminimumkan biaya persediaan. 

Perhitungan peramalan secara manual dengan peramalan 2 bulan kedepan, 

dimana untuk Juli Y = 292054,35 dan untuk Agustus Y = 285192,3. Hasil dari 

perhitungan Bakso sapi TNS yang telah diketahui untuk bulan Juli dan Agustus, 

dimana pada bulan Juli permintaannya 292.054,35 sedangkan bulan Agustus 

285.192,3. 

Pemakaian daging sapi Bakso TB yang lebih banyak membutuhkan bahan 

baku utama ini yaitu daging sapi sebanyak 4356 Kg/tahun, disusul dengan daging 

sapi untuk bakso 55 yaitu sebanyak 2369 kg/tahun, kemudian daging sapi bakso 80 

sebanyak 1049 Kg/tahun dan daging sapi bakso TNS 316 Kg/tahun. 

Bahan baku bakso sapi yang termasuk kelompok A sebanyak 2 bahan 

baku jumlah investasi sebanyak Rp. 470.750.000,00 atau 72,28 % dari total data 

nilai investasi kelompok bahan baku bakso sapi den nilai investasi yang tinggi (fast 

moving). Bahan baku bakso sapi yang termasuk kelompok B sebanyak 1 bahan baku 

atau 15,79% dengan jumlah investasi sebanyak Rp. 102.802.000,00 atau 8% dan 

nilai investasi yang sedang (moderate).Bahan baku bakso sapi yang termasuk 

kelompok C sebanyak 9 bahan baku atau 75% dengan nilai investasi sebanyak Rp. 

77.704.000,00 atau 11,95% dan nilai investasi yang rendah (slow  moving). 

Nilai efisiensi persediaan bahan baku bakso dengan menggunakan Metode 

Economic Order Quantity (EOQ) yaitu bahan baku daging sapi TB pemesanan 

optimum sebanyak 76 Kg, sedangkan bahan baku daging sapi 55 sebanyak 56 Kg. 

Nilai titik pemesanan kembali pada perhitungan dari Analisis Activity Based Costing 

(ABC), kemudian pehitungan kelompok A didapat Daging Sapi TB Reorder 

Pointnya sebanyak 79 Kg dalam 52 kali pemesanan dan biaya dalam sekali 
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pemesanan optimum sebesar Rp. 1.378.389, sedangkan Daging Sapi Bakso 55 

sebanyak 43 Kg dalam 42 kali pemesanan dan dalam sekali pemesanan optimum 

sebesar Rp. 1.017.243. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian proses produksi di CV. XYZ dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: Penggolongan bahan baku bakso sapi Twinball berdasarkan peringkat nilai 

tertinggi sampai terendah menggunakan Metode Activity Based Costing (ABC). Klasifikasi 

kelas A terdiri dari 2 bahan baku dengan daya persentase nilai investasinya 72,28%. 

Klasifikasi kelas B terdiri dari1 bahan baku dengan daya serap persentase nilai investasinya 

15,79%. Klasifikasi kelas C terdiri dari 9 bahan baku dengan daya serap persentase nilai 

investasinya 11,59%. Nilai efisiensi persediaan bahan baku bakso Twinball dengan 

menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) yaitu bahan baku daging sapi TB 

pemesanan optimum sebanyak 76 Kg, sedangkan bahan baku daging sapi 55 sebanyak 56 

Kg. Nilai titik pemesanan kembali pada perhitungan dari Analisis ABC, kemudian 

pehitungan kelompok A didapat Daging Sapi TB Reorder Pointnya sebanyak 79 Kg dalam 

52 kali pemesanan dan biaya dalam sekali pemesanan optimum sebesar Rp. 1.378.389, 

sedangkan Daging Sapi Bakso 55 sebanyak 43 Kg dalam 42 kali pemesanan dan dalam 

sekali pemesanan optimum sebesar Rp. 1.017.243. 

 

SARAN 
Perlu diterapkan Metode Activity Based Costing (ABC) untuk memberikan 

prioritas yang berbeda terhadap setiap permasing- masing bahan baku. Karena bahan baku 

dengan nilai investasi tinggi memerlukan sistem pengendalian yang lebih ketat 

dibandingkan bahan baku dengan nilai investasi rendah. Untuk penelitian Economic Order 

Quantity (EOQ) perlu diperhatikan kembali dalam tahap pemesanan optimum dalam bahan 

baku, terutama daging sapi yang sebagai bahan baku utama, dalam biaya dan 

perpemesanannya lebih dioptimalkan kembali. Dalam titik pemesanan kembali dalam awal 

Analisis ABC dimana daging sapi TB dan 55, bahan baku tersebut yang lebih diperhatikan 

apabila didapat kekurangan dalam produksinya. 
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